BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
a. Hal yang dapat di simpulkan dalam penelitian Nining Kurniati, “Pengaruh
pola asuh orang tua Toxic Parents bagi perkembangan karakter anak Di
Sanggar Bimbingan Kepong Kuala Lumpur Malaysia” yang dilakukan di
lingkungan Pelangi Magna Blok A/13 Jalan Prima 3, Metro Prima 52100.
Wilaya Persekutuan Kuala Lumpur Malaysia, tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mendapatkan hasil dan solusi dari memahami bagaimana
bentuk mendidik yang benar dan tepat untuk digunakan oleh orang tua
terhadap membina perilaku sosial beserta membentuk jati diri seorang
anak Menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis product
moment, strategi kualitatif dipilih untuk penelitian ini. Berdasarkan
temuan penelitian, telah diidentifikasi bahwa orang tua mengadopsi lima
filosofi pengasuhan yang berbeda ketika membesarkan anak-anak mereka.
Filosofi ini mencakup pendekatan demokratis, otoriter, kasar secara
verbal, liberal, dan permisif. Kemudia di dalam penemuan ini karakter
anak mengalami perkembangan yang sangat menurun bisa di uraikan
faktor yang mendasari dari penghambatnya perkembangan karakter anak
adalah faktor pola asuh orang tua peneliti juga dapat menyimpulkan
dampak yang terjadi pada anak di bawah pengasuhan yang salah bisa di

tandai dengan sikap dan kepribadian anak lebih ke pendiam dia merasa

63



64

bahwa dia tidak bisa menjadi seorang yang luarbiasa dia merasa banyak
memiliki kekurangan seorang anak tidak bisa Mengembangkan jatih diri
mereka sesuai dengan nilai karakter pada umumnya seperti Religius,
disiplin, berwawasan kebangsaan,berani dan banyak lain sebagainya oleh
kerena itu perlunya ada tindakan kesadaran dari seorang pendidik yang
berperan aktif dan menjadi gerbang utama dalam pembentukan karakter
anak siswa SB Kepong yang menjadi kategori broken home,karena kurang
mendapatkan kasi sayang dari keluarganya.

Upaya mengatasi dampak terjadinya toxic parents pada perkembangan
mental anak sanggar bimbingan kepong

Untuk mengatasi terjadinya toxic parents pada perkembangan karakter
anak di sini peneliti mencoba melakukan upaya untuk memberikan ruang
pada anak untuk bebas mengapresiasikan diri mereka, mengembangkan
jati diri mereka di sini peneliti melakukan upaya pelatihan upacara bendera
sebagai wadah pembentukan karakter anak di sini peneliti menunjuk siswa
yang paling pendiam untuk menjadi pemimpin upacara ,dan yang menjadi
petugas upacara adalah kelas 5- 6 SDN,untuk pesertanya peneliti memilih
kelas 4-3 SDN peneliti melakukan pelatihan upacara ini di lapangan
lingkungan Blok A 13 Jalan Prima Kuala lumpur Malaysia,di bawa
bimbingan dari tim KKN dik internasional selanjutnya upaya yang kedua
peneliti melakukan pelatihan pembuatan kerajinan tangan kelas sore

dengan tujuan agar mereka bisa saling beradaptasi dan berkomunikasi



65

dengan baik di sini peneliti menggunakan metode ICE breaking untuk
membangun semangat mereka

1) Hasil yang di dapatkan dalam upaya mengatasi dampak terjadinya

toxict parents pada anak.

Hasil yang didapatkan peneliti dari beberapa upaya dalam hal Toxic
Parents yang paling utama adalah Orang tua memahami bagaimana cara
mendidik anak dengan bentuk mendidik yang benar, Orang tua memahami
bagaimana dampak buruk yg terjadi pada anakanak dengan bentuk
mendidik “beracun,. Selanjutnya Dengan kegiatan berkarya dan berlatih
upacara bendera siswa lebih percaya dirih dan mulai bisa beradaptasi
dengan anak-anak lain. Dengan berkarya anak- anak lebih bebas

mengapresiasi diri mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan studi dan evaluasi data yang dikumpulkan.
Peneliti menemukan hubungan antara perkembangan karakter anak-anak dan
bentuk mendidik beracun yang merugikan.bentuk mendidik dan
berkomunikasi sangat berpengaru terhadap pertumbuhan dan perkembangan
mereka, termasuk bagaimana mereka mengekspresikan diri mereka. Tidak
diragukan lagi bahwa bentuk mendidik yang beracun mendapati terhadap
perkembangan karakter seorang anak . Seorang anak yang dibesarkan dalam
lingkungan pengasuhan yang toxic dapat menjadi tidak percaya diri, mudah

takut, dan sifat-sifat lainny.Maka dari hal tersebut, perlu di perhatikan untuk
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mempertimbangkan, mempersiapkan, serta menerapkan bentuk mendidik

kepada anak secara matang.

Oleh karena itu saran dari peneliti pentingnya mengadopsi strategi
pengasuhan yang efektif untuk mendorong perkembangan karakter yang sehat
pada anak-anak. Ketika orang tua menunjukkan teknik pengasuhan yang
buruk, seperti terlalu protektif atau terlalu perhatiannya teralihkan, hal ini
dapat meningkatkan frekuensi masalah psikologis dan karakter anak tidak
berkembang.oleh sebab itu peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa

memberikan solusi dari masalah karakter anak yang tidak berkembang.
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Gambar 1.1 Lingkungan Blok A 13 Jalan Prima Kuala lumpur Malaysia
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Gambar 1.3 Sanggar Bimbingan Kepong Kuala lumpur Malaysia
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Gambar 2.1 Wawancara narasumber
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Gambar 3.2 Pelatihan Upacara Bendera Merah Puti



Gambar 3.4 Kegiatan Kreativitas Siswa



